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Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya penguasaan konsep 
matematis peserta didik khususnya pada materi himpunan, hal tersebut 
dipengaruhi oleh penggunaaan model pembelajaran yang kurang tepat, melihat 
permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran 
cooperative script. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative script menggunakan bahan 
ajar STEM terhadap  penguasaan konsep matematis peserta didik. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi ekperimen, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Jati 
Agung, teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik sampel acak kelas, 
sehingga kelas VII D sebagai kelas eksperimen 1 menerapkan model cooperative 
script, kelas VII B sebagai kelas eksperimen 2 menerapkan model pembelajaran 
cooperative script  menggunakan bahan ajar STEM dan kelas VII A sebagai kelas 
kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Anova dan uji komparasi ganda 
menggunakan uji scheffe’. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji Anova diperoleh nilai 
                    =        berarti    ditolak artinya terdapat pengaruh 
model pembelajaran cooperative script menggunakan bahan ajar STEM terhadap  
penguasaan konsep matematis peserta didik. Pengujian dilanjutkan dengan uji 
scheffe’ dengan penerimaan   untuk         serta penolakan    untuk  
                    . Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh 
kesimpulan bahwa model pembelajaran cooperative script menggunakan bahan 
ajar STEM memberikan kemampuan penguasaan konsep matematis yang lebih 
baik dibandingan dengan model pembelajaran konvensional.  
 















 إِْن أَْحَسنُتْم أَْحَسنُتْم ِِلَنفُِسُكمْ 
―Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi diri kalian 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu hal yang sangat perlu dalam proses 
pemanusiaan dalam masyarakat yang berbudaya. Pendidikan adalah segala 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 
hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan individu.1 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.2 Pendidikan merupakan hal penting dalam 
kehidupan seseorang karna menjadi salah satu faktor penting dalam 
pembangunan nasional, yang berfungsi sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas hidup manusia.3 Pendidikan juga dapat meningkatkan kemampuan 
manusia baik dari segi pengetahuan atau dari segi kemampuan lain yang tidak 
diperoleh dari luar pendidikan sehingga menjadikan bangsa kita lebih maju. 
 
 
                                                             
1
 Redjo Mudyahardja, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008): 
3. 
2
 Irda Yusnita, Ruhban Masykur, dan Suherman, ―Modifikasi Model Pembelajaran 
Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya meningkatkan 
kemampuan Representasi Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 
29. 
3
 Ruhban Masykur dkk., ―Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelompok 





Allah Swt berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 78:  
تُِكْن ََل تَْعلَُوْىَى َشْیــٴًـا   ه  بُطُْىِى اُهَّ
ْ ي  ُ اَْخَزَجُكْن هِّ
وَّ َجَعَل لَُكُن السَّْوَع َو -َو ّللّاه
(۸۷لََعلَُّكْن تَْشُكُزْوَى)-اَْلَْفـَٕدةَ  اَْلَْبَصاَر َو   
Artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-
Nahl ayat 78). 
 
Berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. An-nahl ayat 78, 
dijelaskan bahwa pada dasarnya manusia terlahir kedunia tanpa memiliki ilmu 
pengetahuan apapun, hal ini menjadikan manusia adalah sebagai objek yang 
berpotensi menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan yang dimaksud disini adalah dalam bidang pendidikan. Upaya 
menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentunya akan dapat 
terlaksana jika mengarah kepada tujuan pendidikan itu sendiri. 
Terdapat dua masalah besar yang dihadapi oleh dunia pendidikan pada 
saat ini, yaitu sistem pembelajaran di sekolah yang kurang memadai dan mutu 
pendidikan yang rendah.
4
 Bangsa Indonesia saat ini dilanda oleh krisis 
pendidikan sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi para orang tua dan 
pihak sekolah yang dipercaya sebagai lembaga pendidik. Salah satu tantangan 
besar bagi para pendidik yaitu lemahnya tingkat berfikir peserta didik. Oleh 
karenanya diharapkan pendidik dapat merancang dan melaksanakan program 
pembelajaran yang tepat agar peserta didik memperoleh pengetahuan secara 
utuh sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik. 
                                                             
4
 Lilia Sinta Wahyuniar dan Santi Widyawati, ―Proses Berpikir Mahasiswa Dalam 
Menyelesaikan Soal Kombinatorial Berdasarkan Kecerdasan Logis Matematis,‖ Numerical: Jurnal 





Kegiatan paling pokok dalam seluruh proses pendidikan di sekolah 
adalah kegiatan belajar mengajar. Kinerja dari proses belajar mengajar sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses tersebut. Proses belajar mengajar 
adalah rangkaian kegiatan komunikasi antara pendidik dan peserta didik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik akan menghadapi peserta didik 
yang memiliki karakteristik berbeda-beda. Sehingga dalam kegiatan belajar 
mengajar pendidik tidak akan lepas dari masalah hasil belajar peserta 
didiknya, yang merupakan alat untuk mengukur sejauh mana peserta didik 
menguasai materi yang telah diberikan. 
Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5: 
)اِْقَزْا  )۱بِاْسِن َربَِّك الَِّذْی َخلََقَۚ ًَْساَى ِهْي َعلٍَقَۚ ( اِْقَزاْ َو ۲( َخلََق اَْلِ
( )۳َربَُّك اَْلَْكَزُم  ًَْساَى َها لَْن یَْعلَْنْؕ)۴( الَِّذْی َعلََّن بِاْلقَلَِن    (۵( َعلََّن اَْلِ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal tanah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang maha pemurah, Yang mengajarkan (manusia) 
dalam perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. 
 
Berdasarkan firman Allah dalam Q.S. Al-alaq ayat 1-5, mengandung 
pesan antologis tentang belajar dan mengajar. Dalam hal ini nabi Muhammad 
SAW, yang ummi (buta huruf aksara) melalui ayat tersebut. Ia diperintahkan 
untuk belajar membaca. Yang dibaca itu obyeknya bermacam-macam, dan 
ayat-ayat yang tertulis (ayat al-qur’aniyah), dan adapula ayat yang tidak 
tertulis (ayat al-kawniyah). Dalam proses pembelajaran matematika harus 





Penguasaan konsep matematika merupakan hasil belajar proses untuk 
memahami dan mengenali suatu kejadian agar bersifat umum melalui 
pengalaman, definisi atau pengamatan langsung yang bertahap.
5
 Penguasaan 
konsep matematis perlu diperhatikan karena sangatlah dibutuhkan dan 
merupakan hal penting dalam belajar mengajar. Hakikat pembelajaran 
merupakan bahan pelajaran yang sudah disiapkan oleh pendidik untuk 
diajarkan ke peserta didik supaya tujuan yang diharapkan tercapai. Tujuan 
kegiatan pembelajaran di sekolah adalah peserta didik memperoleh ilmu 
pengetahuan yang akan diperlukan nantinya. 
Penguasaan materi bisa dilihat dari seberapa jauh kemampuan peserta 
didik dalam menerima dan memahami materi pelajaran. Sebab hasil belajar 
bergantung dari seberapa besar peserta didik menerima materi pelajaran, 
sehingga peserta didik memiliki bekal untuk mengembangkan kehidupannya 
dimasa yang akan datang. Banyak faktor yang mempengaruhi penguasaan 
konsep peserta didik, diantaranya yaitu materi pelajaran, tujuan pembelajaran, 
model pengajaran, sarana, dan prasarana. Salah satu cara yang mempengaruhi 
penguasaan konsep peserta didik yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, karena model pembelajaran merupakan bagian 
penting dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan penelitian awal peneliti melakukan wawancara pada 29 
Januari 2020 dengan Ibu Setia Ningsih S.Pd. selaku pendidik matematika 
kelas VII di SMP Negeri 2 Jati Agung bahwa pembelajaran masih 
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 Ukti Lutvaidah, ―Pengaruh Metode dan Pendekatan Pembelajaran Terhadap Penguasaan 





menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga pendidik masih 
berperan aktif dan peserta didik cenderung bersifat pasif, peserta didik juga 
merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini membuat 
peserta didik sekedar menghafal rumus sehingga akan sulit jika diberi soal 
berbeda. Beliau juga mengatakan peserta didik akan mengerti jika diberi 
arahan terlebih dahulu. Kebanyakan peserta didik kurang memahami materi 
yang dipaparkan oleh pendidik. Hal ini berkaitan dengan penguasaan konsep 
matematis peserta didik yang masih rendah. 
Melakukan proyek sangat diperlukan bimbingan dari pendidik. Peserta 
didik tanpa bimbingan langsung mengerjakan proyek, hasilnya akan kurang 
maksimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka model pembelajaran 
Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM akan sangat membantu 
kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran Cooperative Script 
merupakan model pembelajaran berkelompok, dengan kelompok kecil 
berpasangan yang melibatkan dua orang. Peserta didik sebagai pendengar dan 
pembicara secara bergantian akan mendapatkan kesempatan yang sama.  
Lembaga pendidikan terus berusaha untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, tidak terkecuali di SMP Negeri 2 Jati Agung. Akan tetapi hingga 
saat ini hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah terutama pada 









Nilai Kemampuan Penguasaan Konsep Matematis 





Nilai Peserta Didik     
  < 65   ≥ 65 
VII A 32 65 29 3 
VII B 32 65 30 2 
Jumlah 62  59 5 
Sumber: Daftar Nilai Prapenelitian Matematika Kelas VII. A dan VII. B, oleh peneliti. 
Tabel 1.1 menunjukkan hasil bahwa tingkat penguasaan konsep 
matematis peserta didik masih rendah, dianggap bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan kurang bervariatif dan kurang menyenangkan. Hal ini 
mengakibatkan peserta didik menjadi pasif saat proses pembelajaran dan 
hanya terfokus pada materi dan contoh soal yang diajarkan pendidik. Oleh 
sebab itu, perlu ada alternatif guna menyelesaikan permasalahan tersebut, 
supaya permasalahan tersebut mampu diminimalisir. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk mengatasinya dengan 
cara mencari model pembelajaran untuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu alternatif yang dapat mempengaruhi penguasaan konsep 
matematis peserta didik adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Script.  Dalam model pembelajaran Cooperative Script  
mengalami banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan 
bentuk yang sedikit berbeda dengan yang lainnya, tetapi maksudnya sama. 





sosial dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok 
masyarakat yang lebih luas disebut sebagai pembelajaran Cooperative Script.
6
 
Mengingat pentingnya matematika, sangat diharapkan peran pendidik 
untuk dapat menentukan pendekatan pembelajaran yang dapat merubah pola 
pikir dan pandangan peserta didik terhadap matematika. Pendekatan STEM 
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013. Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan dua atau lebih bidang 
ilmu disebut pendekatan STEM, yang termuat di dalamnya adalah sains, 
teknologi, teknik/rekayasa, dan matematika. Diharapkan peserta didik 
memiliki keterampilan belajar dan beinovasi meliputi berfikir kritis, kreatif, 
inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi melalui pendekatan 
STEM.7 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Cooperative Script terhadap proses pembelajaran yang 
memberikan peluang terhadap penguasaan konsep matematis peserta didik. 
Sedangkan peluang-peluang tersebut tidak didapatkan oleh peserta didik 
dalam model pembelajaran konvensional. Terlihat dari langkah pembelajaran 
konvensional yaitu pendidik menjelaskan materi lalu memberikan contoh soal, 
selanjutnya peserta didik diberikan latihan soal yang cara pengerjaannya mirip 
dengan contoh soal, sehingga peserta didik tidak mempunyai kesempatan 
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untuk mengemukakan idenya karena peserta didik hanya cenderung mengikuti 
cara penyelesaiaan contoh soal yang telah diberikan oleh pendidik.  
Penelitian dapat dikatakan berhasil jika mampu mencapai tujuan 
penelitian. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait 
cooperative script diantaranya penelitian Andrina Azni menyatakan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji   diperoleh           atau             
dengan       pada taraf nyata   , dapat disimpulkan ada perbedaan hasil 
belajar peserta didik  dengan Cooperative Script dan konvesional pada materi 
aritmatika sosial di kelas VII MTs Cerdas Murni Tembung yaitu model 
Cooperative Script lebih baik dari konvensional. Pembelajaran akan lebih baik 
terutama pada pelajaran matematika jika menggunakan metode pembelajaran 
cooperative script  dibandingkan dengan metode ceramah. Ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata pre-tes 58,29 sedangkan nilai rata-rata post-test 79.
8
 Model 
pembelajaran Cooperative Script  banyak menyediakan kesempatan kepada 
peserta didik untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan 
jawaban, sehingga dapat mendorong peserta didik yang kurang pintar untuk 
tetap berusaha dalam belajar. Model pembelajaran ini memudahkan peserta 
didik melakukan interaksi sosial, sehingga mengembangkan keterampilan 
berdiskusi, dan peserta didik bisa lebih menghargai orang lain.
9
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Selain itu, penelitian yang dilakukan Taza Nur Utami dkk dengan hasil 
validasi ahli materi terhadap modul matematika dengan pendekatan STEM 
pada materi segiempat memperoleh skor rata-rata sebesar 87% dengan kriteria 
―sangat layak‖, selain itu hasil validasi ahli media memperoleh skor sebesar 
89% dengan kriteria ―sangat layak‖, dan hasil validasi ahli bahasa 
mendapatkan skor 92% dengan kriteria ―sangat layak‖. Respon peserta didik 
terhadap modul matematika dengan pendekatan STEM pada materi segiempat 
diperoleh skor rata-rata sebesar 88% (89% uji coba kelompok kecil dan 87% 
uji coba lapangan) dengan kriteria ―sangat menarik‖, dan respon pendidik 
diperoleh skor rata-rata sebesar 90% dengan kriteria ―sangat menarik‖.
10
 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Ika Pangesti dkk hasil uji 
kelayakan menggunakan angket menunjukkan  bahan ajar termasuk dalam  
kategori layak digunakan. Hasil uji keterbacaan menggunakan bahan ajar 
termasuk dalam kategori mudah dipahami. Bahan ajar yang dapat 
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik ditandai dengan peningkatan 
nilai pretest ke posttest.
11
 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait judul dan 
berbagai masalah yang diperoleh sebelumnya, terdapat perbedaan dimana 
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu ―Pengaruh model Cooperative 
Script menggunakan bahan ajar STEM terhadap penguasaan konsep 
matematis‖. Model ini cocok digunakan dalam pembelajaran, karena dapat 
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membantu peserta didik berfikir sistematis dan berkonsentrasi pada materi 
pelajaran. Peserta didik dilatih agar dapat saling bekerjasama dalam kondisi 
menyenangkan. Serta dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
saling membagi ide-ide dan jawaban yang paling tepat terbaik, serta dapat 
mendorong peserta didik untuk meningkatkan aktivitas dan kerjasama untuk 
menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan pokok-pokok bahasan di atas dan kondisi yang terjadi di 
SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai ―Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script  
Menggunakan Bahan Ajar STEM Terhadap Penguasaan Konsep Matematis‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Penguasaan konsep matematis peserta didik yang masih rendah. 
2. Pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga 
pendidik berperan aktif dan peserta didik cenderung bersifat pasif. 
3. Kurang menariknya penyajian dalam pembelajaran, mengakibatkan 









C. Batasan Masalah 
Berikut ini adalah batasan masalah, agar peneliti terarah dalam 
melakukan penelitian: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Jati Agung. 
2. Pada penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script  menggunakan bahan ajar STEM. 
3. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu kemampuan penguasaan 
konsep matematis peserta didik. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan penulis yaitu: ―Apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran Cooperative Script  menggunakan bahan ajar 
STEM terhadap penguasaan konsep matematis peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Jati Agung?‖. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu 
untuk melihat pengaruh model pembelajaran Cooperative Script  
menggunakan bahan ajar STEM terhadap penguasaan konsep matematis 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat bagi 
semua pihak yang terkait di dalamnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat secara teoritis, sehingga berguna sebagai sumbangan pemikiran 
bagi dunia pendidikan terhadap penguasaan matematis peserta didik dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti 
Peneliti dapat mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Script menggunakan bahan ajar STEM terhadap penguasaan konsep 
matematis peserta didik. 
b. Pendidik 
Memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM 
terhadap penguasaan konsep matematis yang dialami peserta didik. 
c. Peserta didik 
Agar model pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar 








G. Ruang Lingkup Penelitian 
Pembatasan ruang lingkup masalah yang perlu penulis lakukan supaya 
tidak terjadi kesalah pahaman penafsiran dan diharapkan tidak ada pihak yang 
dirugikan, berikut adalah ruang lingkup penelitian: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pengaruh model Pembelajaran Cooperative 
Script menggunakan bahan ajar STEM terhadap penguasaan konsep 
matematis peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMP kelas VII dengan jumlah 
62 peserta didik di SMP Negeri 2 Jati Agung. 
3. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung 
Selatan. 
4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021. 
 
H. Definisi Operasional 
Penyimpangan terhadap istilah-istilah yang digunakan akan terjadi jika 
peneliti tidak memberikan informasi yang cukup dalam penelitian ini, adapun 







1. Model pembelajaran Cooperative Script 
Model Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana peserta 
didik secara berpasangan dan bergantian mengikhtisarkan materi yang 
dipelajari secara lisan. Dapat membantu peserta didik berfikir secara 
sistematis dan berkonsentrasi pada materi pelajaran merupakan tujuan dari 
Model ini. Peserta didik juga dilatih untuk bekerjasama dalam suasana 
yang menyenangkan. 
2. Bahan ajar STEM 
Bahan ajar STEM adalah bahan pembelajaran yang menggabungkan dua 
atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM yaitu sains, teknologi, 
teknik, dan matematika, yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
3. Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep adalah kemampuan peserta didik menguasai materi 
pelajaran yang diberikan. Penguasaan konsep merupakan penguasaan 
dasar dari penguasaan prinsip-prinsip teori, artinya untuk dapat menguasai 
prinsip dan teori yang bersangkutan. Untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan konsep dan keberhasilan peserta didik, maka diperlukan tes 











A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Sebelum kita bahas lebih jauh tentang apa itu model pembelajaran, 
terlebih dahulu kita kaji apakah yang dimaksud dengan model? Secara 
kaffah  model dimaknai sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan 
untuk mempersentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata dan konversi 
untuk suatu bentuk yang lebih komperhensif. Dunia matematika mengenal 
istilah model matematika yaitu model yang bagian-bagiannya terdiri dari 
konsep matematika, seperti variable, fungsi, persamaan, dan 
pertidaksamaan.12 
Sedangkan untuk pembelajaran adalah modifikasi atau 
memperteguh kelakuan melalui pengalaman learning is defined as the 
modification or strengthening of behavior trough experiencing. Menurut 
pengertian ini, pembelajaran merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan 
bukan suatu hasil atau tujuan. Pembelajaran bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami, hasil pembelajaran bukan suatu 
pemahaman hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.13 
Makna model pembelajaran berbeda dengan metode dan strategi, 
Suprijono mengatakan: ―Model pembelajaran ialah pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun 
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tutorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, 
tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar‖.14  
Model pembelajaran adalah kerangka tahapan sistematis dalam megatur 
pengalaman belajar guna mencapai tujuan belajar, serta berfungsi sebagai 
panduan bagi pendidik untuk mengimplementasikan kegiatan 
pembelajaran.15 
Istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas dari 
pada metode , strategi, atau prosedur. Model pembelajaran memiliki empat 
ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Empat 
ciri tersebutadalah sebagai berikut: 
a) Teoritik logis yang diatur oleh para pembuat atau pengembangnya. 
b) Dasar pemikiran yang berkenaan dengan apa dan bagaimana peserta 
didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
c) Gaya mengajar yang diperlukan agar model tersebut berhasil 
dilaksanakan. 
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 
dicapai.16 
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Selain ciri-ciri khusus model pembelajaran, menurut Nieveen, 
suatu model pembelajaran dikatakan baik jika memenuhi criteria sebagai 
berikut: Pertama, Sahih (valid). Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal 
yaitu: (1) Apakah model yang dikembangkan berdasarkan pada rasional 
teoritik yang kuat; dan (2) Apakah terdapat konsistensi internal. Kedua, 
praktis. Aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika: (1) Para ahli dan 
praktisi menyatakan bahwa apa yang dikembangkan dapat diterapkan; dan 
(2) Kenyataan yang menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan dapat 
diterapkan. Ketiga, efektif. Berkaitan dengan aspek efektivitas ini, 
Nieveen memberikan parameter  yaitu: (1) Ahli dan praktisi berdasarkan 
pengalamannya menyatakan bahwa model tersebut efektif; dan (2) Secara 
operasional model tersebut memberikan hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Penggunaan model pembelajaran mengharuskan pendidik agar 
dapat memilih suatu model yang tepat untuk diterapkan. Model 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 
khas oleh pendidik menurut Komalasari. Model pembelajaran menurut 
Suprijono adalah model yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam membangun pengalaman belajar agar tujuan belajar 






Menurut beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran ialah suatu pola yang direncanakan oleh pendidik 
sebelum melakukan aktivitas pembelajaran sebagai acuan pendidik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dan fungsi sebagai pedoman bagi 
pelaksanaan pembelajaran secara rasional, dimana memuat strategi, 
metode, dan prosedur pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 
dalam dunia pendidikan sangat penting, khususnya bagi pendidik dan 
umumnya bagi peserta didik. Model pembelajaran bagi pendidik 
membantu penyampaian materi terhadap peserta didik. Sedangkan begi 
peserta didik penerapan model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan penguasaan, pemahaman, dan hasil belajar. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Script) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran 
kelompok kecil sehingga peserta didik dapat bekerja sama untuk 
memaksimalkan diri, berpartisipasi, dan aktif dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kolaborasi dalam 
memecahkan masalah untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model ini dianggap berpengaruh 





bisa memilih berbagai panduan untuk merencanakan, mengolah, dan 
melaksanakan pembelajaran kelompok kecil.17 
Makna yang lebih luas mengenai istilah kooperatif adalah 
menggambarkan semua proses sosial belajar mengajar, pembelajaran 
kooperatif menurut panit yaitu semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk yang diarahkan pendidik. Menetapkan tugas dan pertanyaan yang 
diarahkan oleh pendidik dan bahan informasi yang dirancang guna 
membantu peserta didik menyelesaikan masalah didalam pembelajaran 
yang disediakan oleh pendidik merupakan pembelajaran kooperatif.18 
Pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang 
mengutamakankan eksistensi kelompok dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran yang mengutamakan kolaborasi dalam 
memecahkan maslaah untuk mencapai tujuan belajar yang merupakan 
dasar konsep pembelajaran kooperatif. Bila ada yang mengatakan bahwa 
penggunaan kelompok untuk mencapai tujuan belajar, sedangkan  ada pula 
yang menggunakan kelompok untuk memaksimalkan kondisi belajar. 
Maka pembelajaran ini menganggap kelas sebagai kelompok besar yang 
tersusun oleh kelompok-kelompok kecil. Jika setiap kelompok berhasil 
memaksimalkan kondisi belajar dan mencapai tujuan belajar, maka kelas 
sebagai kelompok besar akan berhasil pula. 
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Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam 
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, peserta didik secara 
individual mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota 
kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil 
dalam pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja bersama 
untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam 
kelompok tersebut.19 
Q.S. As-Shaff ayat: 4 
ٌْیَاٌى هَّْزُصْىٌص) َ یُِحبُّ الَِّذْیَي یُقَاتِلُْىَى فِْی َسبِْیلِٖه َصفًّا َكاًََّهُْن بُ
  (۴اِىَّ ّللّاه
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seprrti suatu 
bangunan yang tersusun kokoh. 
 
Berdasarkan firman Allah dalam Q.S. As-shaff ayat 4, adalah 
dorongan dari Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya untuk berhijrah 
dijalan-Nya dan mengajarkan kepada mereka bagaimana yang seharusnya 
mereka lakukan, dan bahwa sepatutnya mereka berbaris secara rapi dalam 
jihad tanpa ada celah dalam barisan, dimana barisan mereka tersusun rapih 
dan tertib yang engannya dicapai kesamaan, saling bantu membantu, 
membuat musuh gemetar, dan membuat semangat. Oleh sebab itulah, Nabi 
Muhammad SAW apabila berperang menyusun barisan para sahabatnya 
dan merapihkan posisi-posisi mereka sehingga tidak terjadi bersandarnya 
sebagian mereka kepada yang lain, bahkan masing-masing kelompok 
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fokus ditempatnya dan mengerjakan tugasnya, sehingga dengan cara 
seperti ini sempurnalah amal dan tercapailah kesempurnaan. 
Perkembangan pembelajaran cooperative script telah mengalami 
banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk 
yang sedikit berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun intinya 
sama. Pembelajaran cooperative script adalah pembelajaran yang 
mengatur interaksi peserta didik seperti ilustrasi kehidupan sosial dengan 




Menurut Dansereau model Cooperative Script adalah suatu cara 
bekerjasama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan berpasangan 
dan bergantian secara lisan dalam mengiktisarkan materi yang diajarkan.
21
 
Tujuan dari model ini adalah untuk membantu peserta didik berfikir secara 
sistematis dan berkonsentrasi pada materi yang diajarkan. Peserta didik 
dilatih agar saling dapat bekerja sama didalam situasi yang 
menyenangkan.22 Skrip kooperatif adalah motode pembelajaran yang mana 
peserta didiknya bekerja sama secara berpasangan dan bergantian secara 
lisan mengikhtiarkan bagian dari materi yang diajarkan.23 
Jadi model pembelajaran Cooperative Script merupakan model 
pembelajaran secara kelompok, dengan kelompok berpasangan melibatkan 
                                                             
20
 Ruti Wahyuningsih, Op.Cit., h. 3. 
21
 Rima Meilani dan Nani Sutarni, Op.Cit., h. 178-179. 
22
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2014): 213. 
23
 Zainal Aqib, Model-Model dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) 





dua orang. Kesempatan yang sama untuk setiap peserta didik, sebagai 
pendengar dan pembicara dengan cara bergantian. Menambahkan ide dan 
mengingat apa yang dibuat untuk didiskusikan kembali supaya tercapai 
kesepakatan hasil diskusi kelompok kecil.24 
b. Tujuan Model Cooperative Script 
Model Cooperative Script adalah model pembelajaran kelompok 
kecil dimana peserta didik berpasangan bergantian secara lisan 
mengiktisarkan materi yang dipelajari. Tujuan dari model Cooperative 
Script adalah guna membantu peserta didik berfikir secara sistematis dan 
berkonsentrasi pada materi yang diajarkan. Peserta didik dilatih agar dapat 
bekerjasama dalam situasi yang menyenangkan.25 
Model Cooperative Script juga memiliki tujuan lain yaitu agar 
dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk saling membagi 
ide dan jawaban yang paling tepat, serta dapat mendorong peserta didik 
untuk meningkatkan aktivitas dan kerjasama untuk menyelesaikan 
masalah.26 
c. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Cooperative Script 
Langkah yang harus dilakukan dalam model pembelajaran 
cooperative script sebagai berikut: 
1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok secara 
berpasangan.    
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2) Pendidik membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 
ringkasannya. 
3) Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya. Selama proses 
pembacaan, peserta didik yang lain harus menyimak/menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan 
menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkannya dengan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
5) Peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
6) Pendidik dan peserta didik melakukan kembali kegiatan diatas. 
7)  Pendidik dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan materi 
pelajaran. 
8) Penutup.27 
Menurut Huda langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 
Cooperative Script  adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
berpasangan. 
2) Pendidik membagi wacana atau materi pelajaran untuk di baca, 
dipahami, dan dibuat ringkasannya. 
                                                             
27





3) Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan smenjadi pendengar. 
4) Peserta didik yang terpilih jadi pembicara membacakan ringkasannya 
selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide pokoknya ke dalam 
ringkasan. 
5) Selama proses pembacaan, peserta didik yang lain menyimak, 
memperhatikan, mengoreksi atau menunjukkan ide-ide pokok dengan 
menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau materi lainnya. 
6) Peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
7) Pendidik dan peserta didik melakukan kembali kegiatan seperti di 
atas. 
8) Pendidik dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 
materi pelajaran. 
9) Penutup.28 
Pada penelitian ini, langkah-langkah penerapan model Cooperative 
Script saat penelitian yang saya terapkan adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik dibagi oleh pendidik secara berpasangan dalam 
kelompok. 
2) Wacana/materi dibagiakan oleh pendidik kepada peserta didik untuk 
dibaca dan dibuat ringkasan. 
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3) Pendidik dan peserta didik membuat keputusan yang menetapkan siapa 
yang pertama mendapat peran sebagai pembicara dan sebagai 
pendengar. 
4) Pembicara menbacakan ringkasan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Sementara pendengar: 
a) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan/memilah ide-de pokok yang 
belum lengkap. 
b) Membantu mengingat dan menghapal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
5) Bertukar peran, semula sebagai pembicara kemudia sebagai pendengar 
dan sebaliknya, juga melakukan hal seperti diatas. 
6) Pendidik dan pesertadidik bersama-sama membuat kesimpulan. 
7) Penutup.29 
d. Kelebihan Model Cooperative Script 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Cooperative Script 
adalah sebagai berikut: 
1) Dapat mengembangkan ide baru, daya berpikir kritis, dan dapat 
membangun keberanian ketika menyampaikan hal baru yang diyakini 
benar. 
2) Mengajarkan peserta didik agar percaya dengan pendidik dan lebih 
percaya terhadap kemampuannya diri didalam berfikir, mencari 
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informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta didik yang 
lain. 
3) Menggerakan peserta didik agar terbiasa memecahkan masalah dan 
mencetuskan ide-nya secara lisan dan membandingkan ide antar 
peserta didik. 
4) Membantu peserta didik belajar menghargai peserta didik lain yang 
pintar atau pun kurang pintar, serta dapat menerima perbedaan yang 
ada. 
5) Memotivasi peserta didik yang kurang pintar agar mampu 
mengungkapkan pemikirannya. 
6) Memudahkan peserta didik dalam diskusi dan interaksi sosial. 
7) Memajukan kemampuan berfikir kreatif.30 
e. Kekurangan Model Cooperative Script 
Kekurangan dari model pembelajaran Cooperative Script yaitu: 
1) Ketakutan yang dimiliki peserta didik dalam mengeluarkan ide karena 
akan dinilai oleh teman dalam kelompoknya. 
2) Ketidak mampuan pendidik dalam menggunakan model  ini, berakibat 
membuang waktu hanya untuk menjelaskan model pembelajaran. 
3) Pendidik harus melaporkan setiap persentasi dan tugas peserta didik 
untuk menghitung hasil persentasi kelompok, dan ini bukan 
merupakan tugas yang sebentar. 
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4) Kelompok yang kompak dan dapat bekerja sama dengan baik sangat 
sulit untuk dibentuk. 
5) Penilaian personal peserta didik sangat sulit sebab mereka berada 
dalam  suatu kelompok belajar.31 
3. Bahan Ajar STEM 
Menurut Hamdani Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran  
yang disusun secara sistematis, yang digunakan pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu pendidik/instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.
32
 
Istilah STEM berawal pada tahun 1990-an. Pada masa itu, kantor 
NSF (National Science Foundation) Amerika Serikat memakai istilah 
―SMET‖ sebagai singkatan dari “Science, Mathematics, Engineering, & 
Technology”.  Namun seorang pegawai NSF melaporkan bahwa ―SMET‖ 
hampir berbunyi seperti ―smut‖ dalam pengucapannya, sehingga diganti 
dengan ―STEM (Science, Technology , Engineering, & Mathematics)‖.
33
 
STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan dua 
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atau lebih bidang ilmu yang termuat dalam STEM.
34
 Menurut Sanders, 
STEM adalah pembelajaran yang menggagungkan antara dua atau lebih 




Menurut Revee sains adalah ilmu yang mempelajari tentang alam 
termasuk hukum alam yang berhubungan dengan kimia, fisika, dan 
biologi. Teknologi mencakup berbagai bidang yang melibatkan penerapan 
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan manusia dalam menghasilkan 
sesuatu yang dapat memudahkan aktivitas kehidupan. Teknik adalah 
proses merancang dalam membuat sebuah produk atau langkah kerja. 
Matematika adalah ilmu tentang angka, operasi, hubungan, dan bentuk. 
Matematika membantu dalam menafsirkan, menganalisis informasi, 
menyederhanakan, dan menyelesaikan masalah, menilai resiko, membuat 




Pengintegrasian ilmu pengetahuan alam, teknologi, teknik, dan 
matematika dalam pembelajaran terbukti meningkatkan kualitas hasil 
belajar sehingga pendidikan berbasis STEM ini berkembang sangat pesat 
dalam beberapa tahun terakhir. Menurut Marrison pendidikan STEM 
bertujuan untuk membantu peserta didik menjadi problem solver, penemu, 
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memiliki inovasi, mandiri berfikir logis, melek teknologi, mampu 
menghubungkan budaya dan sejarah dengan pendidikan, serta mampu 
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan nyata.
37
 
Di Indonesia penelitian-penelitian tentang STEM telah dimulai 
sekitar tahun 2013 sampai sekarang. Suprapto telah melakukan integrasi 
antara kurikulum sains formal dengan STEM. Dalam kegiatan belajarnya 
peserta didik menggunakan kit hydrogen surya untuk menemukan sendiri 
aplikasi energy bersih dengan menggunakan sel bahan bakar dan hydrogen 
terbarukan. Dari hasil kegiatan ini peserta didik memberikan respon positif 
terhadap pembelajaran. Berkaitan dengan bahan ajar sebuah penelitian 
juga dilakukan oleh Syukri, dkk yang merupakan kerjasama Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala dengan Fakultas 
Pendidikan Universitas Kebangsaan Malaysia. Modul yang dihasilkan dari 
penelitian ini terbukti meningatkan hasil dan minat belajar sains peserta 
didik.
38
 Peneliti mengadopsi bahan ajar STEM milik Aminingsih yaitu 
Modul Matematika berbasis STEM himpunan. 
4. Pembelajaran Cooperative Script berbantuan Bahan Ajar STEM 
Penggunaan model Cooperative Script menggunakan bahan ajar 
STEM diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 
dalam kegiatan belajar. Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran 
model Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM terhadap 
penguasaan konsep peserta didik: 
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1) Peserta didik dibagi oleh pendidik secara berpasangan dalam 
kelompok. 
2) Materi berbantuan bahan ajar STEM disampaikan oleh pendidik. 
3) Wacana/materi dibagikan oleh pendidik kepada peserta didik untuk 
dibaca dan dibuat ringkasan. 
4) Pendidik dan peserta didik membuat keputusan yang menetapkan siapa 
yang pertama mendapat peran sebagai penbicara dan sebagai 
pendengar. 
5) Pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Sementara pendengar: 
a) Menyimak/mengoreksi/menunjukan/memilah ide-de pokok yang 
belum lengkap. 
b) Membantu mengingat dan menghapal ide-ide pokok dengan 
menghubungkanmateri sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
6) Bertukar peran, semula sebagai pembicara kemudian sebagai 
pendengar dan sebaliknya, juga melakukan hal seperti diatas. 










5. Penguasaan Konsep 
a. Pengertian Penguasaan Konsep 
Allah SWT memberitahukan agar kita tidak mengikuti jika kita 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sebagaimana yang 
terkandung didalam Al-Qur‘an Surat Al-Isra‘ Ayat 36 yang berbunyi: 
ىَٕك َكاَى -َو ََل تَْقُف َها لَْیَس لََك بِٖه ِعْلٌنْؕ
ٰٓ اِىَّ السَّْوَع َو اْلبََصَز َو اْلفَُؤاَد ُكلُّ اُوله
ٌْهُ َهْسـٴُـْىًَل )   (۳۶َع
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 
mempunyai pengetahuan tetangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung 
jawabannya”. 
 
 Untuk itu perlu bagi kita belajar memahami pengetahuan supaya 
kita tidak salah paham didalam bertindak dan tidak sekedar mengikuti 
sesuatu yang belum jelas ilmunya. Setelah kita mengetahui ilmunya, 
kita juga harus paham (mengerti) konsep yang kita pelajari. Konsep 
adalah salah satu pengetahuan awal yang harus dimiliki peserta didik 
karena konsep merupakan dasar dalam merumuskan prinsip-prinsip. 
Penguasaan konsep yang baik akan membantu pemakaian konsep-
konsep yang lebih kompleks. Penguasaan konsep merupakan 
kemampuan peserta didik menguasai materi pelajaran yang diberikan. 
Penguasaan konsep merupakan penguasaan dasar dari penguasaan 
prinsip-prinsip teori, artinya untuk dapat menguasai prinsip dan teori 
yang bersangkutan. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 
konsep dan keberhasilan peserta didik, perlu adanya tes yang akan 





 Penguasaan konsep adalah salah satu bagian dari hasil belajar 
dalam ranah kognitif. Ranah Kognitif merupakan segi kemampuan 
yang berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran, atau 
pikiran.39 Sementara menurut Carin konsep adalah gagasan yang 
digeneralisasikan dari pengalaman-pengalaman tertentu yang relevan. 
Konsep juga diartikan sebagai salah satu pengetahuan awal yang harus 
dimiliki peserta didik karena merupakan dasar dalam merumuskan 
suatu prinsip. Sedangkan penguasaan konsep belajar merupakan suatu 
indeks yang menentukan berhasil dan tidaknya seseorang dalam 
belajar. Menurut Bloom dalam Rustaman mengatakan bahwa 
―Penguasaan Konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan 
kedalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan 
interprestasi dan mampu mengaplikasikannya‖. 
 Penguasaan konsep adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik mampu menguasai/memahami konsep, 
situasi, dan faktor yang diketahui, serta dapat menjelaskan dengan 
bahasanya sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dengan 
tidak mengubah arti. Penguasaan konsep sangat penting dimiliki oleh 
peserta didik yang telah mengalami pembelajaran. Penguasaan konsep 
yang dimiliki peserta didik dapat digunakan untuk menyesuaikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengannya. Sebagaimana pendapat yang 
                                                             
39
 Arya Setya Nugroho, ―Peningkatan Penguasaan Konsep dalam Pembelajaran IPA,‖ 





telah dikemukakan diatas maka dapat disempulkan bahwa penguasaan 
konsep tidak hanya sekedar memahami namun juga mampu 
menerapkan konsep yang diberikan dalam suatu permasalahan. 
Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai proses perbuatan, cara 
untuk mengerti benar atau mengetahui benar suatu materi 
pembelajaran. 
 Peserta didik melalui pembelajaranyang dilakukan disekolah akan 
memperoleh kemampuan dibidang kognitif berupa pengetahuan. 
Namun kemampuan aspek kognitif sebatas pada tingkat mengingat. 
Sebagaimana diungkapkan Oemar Hamalik bahwa ‖pembelajaran 
hanya menekankan pada metode mengingat  apa yang disampaikan 
oleh pendidik. Hal ini dapat menyebabkan pembelajaran yang 
dilakukan cenderung kaku dan sulit untuk berkembang karena peserta 
didik dilatih untuk menghafal pembelajaran, bukan mengembangkan 
kemampuan berfikir. Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa 
pembelajaran belum mengembangkan penguasaan konsep sehingga 
kurang memberiakn kesempatan bagi peserta didik untuk mengeksplor 
pengetahuan pserta didik. Peserta didik memerlukan pelajaran yang 
mampu untuk mengembangkan kamampuan berfikir tidak hanya ranah 
kogniti tetapi juga kemampuan afektif harus dimiliki oleh peserta 
didik. Menurut Slavin ―seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika 
seseorang tersebut dapat menunjukkan perilakunya‖. Hal ini 





mengembangkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, perlu 
mengembangkan sikap. Siap merupakan faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam menghadapi tugas, termasuk 
tugas akademik. 
b. Indikator Penguasaan Konsep 
 Menurut Sanjaya mengemukakan ―Pemahaman Konsep‖ adalah 
kemampuan peserta didik yang berupa penguasaan sejumlah materi 
pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan kembali dengan baik bentuk 
lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan 
mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif 
yang dimilikinya. 
 Peserta didik dapat membangun konsep dengan cara pengamatan 
atau membayangkan sesuatu yang kongkrit terlebih dahulu. Ciri-ciri 
peserta didik yang telah menguasai konsep  antara lain: (1) mengetahui 
ciri-ciri sebuah konsep, (2) mengetahui beberapa contoh dan non 
contoh dari sebuah konsep, (3) mengenal sejumlah sifat-sifat   dan 
esensinya dapat menggunakan hubungan antar konsep, (4) dapat 
mengenal hubungan antar konsep, (5) dapat mengenal kembali konsep 




 Penilaian perkembangan peserta didik dicantumkan dalam 
indikator dari penguasaan konsep. Penguasaan konsep matematika 
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yang akan dicapai peserta didik dilihat melalui kesanggupan atau 
kecakapan peserta didik didalam menyelesaikan soal tes matematika 
yang memuat tujuan indikator penguasaan konsep matematika. 
Dijelaskan dalam suatu dokumen peraturan Dirjen Dikdasmen No. 
506/C/Kep/PP/2004 bahwa indikator yang menunjukkan suatu 
penguasaan konsep adalah sebagai berikut: 
a. Menyatakan ulang suatu konsep 
b. Menglarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 
f. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertantu 
g. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma pada pemecahan masalah. 
Pada penelitian ini menggunakan indikator penguasaan konsep 
yang dijelaskan oleh Sa‘dijah bahwa setidaknya ada tujuh indikator 
penguasaan konsep matematika yang dapat dilihat oleh peserta didik 
yaitu: 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Menglarifikasikan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya). 





d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif matematis. 
e. Mengembangkan syarat perlu atau cukup suatu konsep. 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertantu. 





B. Penelitian Relevan 
1. Yanto O. Rumbekwan, hasil dari penelitian yaitu terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperative script dengan hasil belajar peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-
rata hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol. Pembelajaran 
dengan model pembelajaran cooperative script membuat hasil belajar 
peserta didik menjadi lebih baik dan merupakan suatu inovasi dalam 
proses belajar mengajar di dalam kelas.
42
 
 Perbedaan penulis dalam peneltian ini adalah mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Cooperaive Script menggunakan bahan ajar STEM 
terhadap penguasaan konsep matematis peserta didik, sedangkan 
penelitian yang dilaksanakan Yanto O. Rumbekwan adalah Pengaruh 
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Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil Belajar Biologi di 
Kelas VIII SMP 11 Manokwari. 
2. Agus Widayoko, pada penelitian ini menunjukkan bahwa kopetensi literasi  
saintifik peserta didik mengalami peningkatan dengan bahan ajar 
terintegrasi STEM. Rerata peningkatan presentasi belajar kopetansi literasi 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Secara 
uji beda keduanya mengalamin peningkatan signifikan karena porsi 
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model yang sama, namun 
dengan bahan ajar yang berbeda.
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 Perbedaan penulis dalam peneltian ini adalah mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Cooperaive Script menggunakan bahan ajar STEM 
terhadap penguasaan konsep matematis peserta didik, sedangkan 
penelitian yang dilaksanakan Agus Widayoko adalah Peningkatan 
Kopetensi Literasi Saintifik Peserta Didik SMA Dengan Bahan ajar 
Terintegrasi STEM Pada Materi Implus Dan Momentum. 
3. Muhammad Yusuf, hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan 
Muhammad Yusuf bahwa perbandingan hasil peningkatan penguasaan 
konsep dan keterampilan proses sains peserta didik model pembelajaran 
discovery learning tipe keterpaduan pembelajaran shares dan webbed 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Peningkatan ini 
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merupakan dampak positif yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 
proses pembelajaran yang diterapkan.
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 Perbedaan penulis dalam peneltian ini adalah mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Cooperaive Script menggunakan bahan ajar STEM 
terhadap penguasaan konsep matematis peserta didik, sedangkan 
penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Yusuf adalah Penerapan 
Model Discovery Learning Tipe Shared Dan Webber Untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Dan KPS Peserta Didik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan bagian penelitian yang menjelaskan 
alasan atau argumentasi bagi rumusan hipotesis. Kerangka berpikir 
menggambarkan alur pemikiran dan memberikan penjelasan kepada orang lain 
mengapa peneliti punya anggapan seperti yang diutarakan dalam hipotesis.45 
Pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative Script menggunakan 
bahan ajar STEM terhadap  penguasaan konsep matematis peserta didik dalam 
segi pengetahuan sebab peserta didik dapat menemukan dan membangun 
pemahamannya dengan baik. Dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas 
    yaitu model pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar 
STEM, sedangkan variable terikat     yaitu penguasaan konsep matematis. 
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Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Jati 
Agung, Menunjukkan bahwa penguasaan konsep matematis peserta didik 
masih rendah. Hal ini diduga karena dalam belajar mengajar masih 
menggunakan pembelajaran biasa, pendidik mendominasi dalam pembelajaran 
hanya beberapa peserta didik yang aktif dan mampu menyelesaikan masalah 
tanpa analisis. Berkaitan dengan hal ini, perlunya diberi sebuah model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik agar lebih aktif dalam proses 
belajar dan mengekspresikan pengetahuannya sendiri supaya peserta didik 
lebih menguasai materi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan serta diprediksikan dapat berpengaruh terhada penguasaan 
konsep matematis peserta didik ialah model pembelajaran Cooperative Script 
menggunakan bahan ajar STEM. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM diharapkan 
mampu mempengaruhi penguasaan konsep dengan lebih baik dibandingkan 
pembelajaran biasa. Diharapkan peserta didik dapat menghasilkan produk 
yang lebih menarik dan dapat menguasai konsep matematis sesuai indikator. 
































Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
Cooperative Script 
- Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa terlihat bersemangat dan senang 
serta tidak merasa jenuh. 
- Dengan model Cooperative Script  
peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
bekerjasama dalam perannya di dalam 
kelompok. 
- Adanya peningkatan dalam hasil belajar 
peserta didik dilihat dari kenaikan 
disetiap siklus. 
Bahan Ajar STEM 
- Peserta didik tertarik belajar 
menggunakan bahan ajar berbasis 
STEM. 
- Pertama menggunakan bahan ajar 
membuat peserta didik ingins segera 
melihat isi dari bahan ajar STEM. 
- Bahan ajar STEM menarik dan 
menyenangkan. 
- Bahan ajar STEM dapat 
meningkatkan minat peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 
Penguasaan Konsep Matematis  
 Menyatakan ulang suatu konsep 
 Menglarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 
 Memberikan contoh dan bukan contoh dari sebuah 
konsep 
 Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk represi 
matematis 
 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 
suatu konsep 
 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 
prosedur atau operasi tertantu 
Identifikasi Masalah Kesenjangan 
- Kemampuan penguasaan konsep matematis peserta didik 
masih rendah. 
- Pendidik masih menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
- Peserta didik merasa bosan pada saat pembelajaran. 






Hipotesis ialah pernyataan dalam penelitian kuantitatif yang mana 
peneliti membuat suatu prediksi antara katakteristik. Secara tradisional, 
hipotesis digunakan dalam percobaan membuat pernyataan agar lebih spesifik 
dan prediksi dalam hipotesis ini bukan sekedar perkiraan saja. 
Hipotesis merupakan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pernyataan.46 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. 
Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis penelitian adalah dugaan sementara 
melalui faktor-faktor dan kajian teori.47 Maka peneliti menarik hipotesis yaitu: 
1. Hipotesis Penelitian 
 Sebagaimana telah dijelaskan diatas mengenai pengertian dari 
hipotesis, maka hipotesis penelitian yang diambil adalah adakah ―pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM 
terhadap kemampuan penguasaan konsep matematis peserta didik‖ 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Hipotesis Statistik 
                (rata-rata penguasaan konsep matematis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Script, model pembelajaran 
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Cooperative Script menggunakan bahan ajar STEM, 
dan model pembelajaran konvensional). 
                     (ada sekurang-kurangnya sepasang rata-rata 
penguasaan konsep peserta didik           yang 
tidak sama). 
Keterangan: 
     Model pembelajaran Cooperative Script. 
    Model pembelajaran Cooperative Script menggunakan bahan ajar 
STEM. 
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